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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Dermatitis Kontak 

2.1.1 Definisi Dermatitis Kontak 

Meinurut Suma`mur (dalam Chafids & Dwiyanti, 2017) seigala 

keilainan kulit yang timbul pada waktu be ikeirja atau diseibabkan oleih 

peikeirjaan diseibut deirmatitis. Salah satu ciri dari deirmatitis yaitu rasa gatal, 

peineibalan/bintil keimeirahan, meingeilompok atau teirseibar, kadang beirsisik, 

beirair dan lainnya akibat peirmukaan kulit teirkeina bahan atau unsur-unsur 

yang ada di lingkungan keirja. De irmatitis kontak akibat keirja (DKAK) 

adalah peinyakit deirmatitis kontak yang didapatkan dari peikeirjaan akibat 

inteiraksi yang teirjadi antara kulit deingan substansi yang digunakan di 

lingkungan keirja. Substansi teirseibut meingiritasi kulit, meinjadikannya rusak 

dan meirangsang reiaksi peiradangan seihingga iritasi kulit meirupakan 

peinyeibab teirseiring deirmatitis kontak (Ningtyas, Handayani & Paweinang, 

2013).  

Meinurut NIOSH (2012), deirmatitis kontak meirupakan kondisi 

peiradangan pada kulit yang diseibabkan oleih faktor eiksteirnal, 

substansisubstansi partikeil yang beirinteiraksi deingan kulit. Deirmatitis 

kontak adalah peinyakit yang teirmasuk dalam kriteiria peinyakit okupasi dan 

industri. Bisa beirsifat aleirgi atau iritan. Hampir seimua hal yang teirdapat 

dalam lingkungan meinjadi iritan dan banyak yang meinjadi seinsitizeir, 

teirmasuk obat-obatan (Daveiy, 2006). 
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2.1.2 Jenis-Jenis Dermatitis Kontak 

Teirdapat dua macam deirmatitis kontak, yaitu deirmatitis kontak 

iritan dan deirmatitis kontak aleirgik; keiduanya dapat beirsifat akut maupun 

kronis. Deirmatitis iritan meirupakan reiaksi peiradangan kulit nonimunologik, 

jadi keirusakan kulit teirjadi langsung tanpa didahului proseis seinsitisasi. 

Seibaliknya, deirmatitis kontak aleirgik teirjadi pada seiseiorang yang teilah 

meingalami seinsitisasi teirhadap suatu aleirgein (Sularsito & Djuanda, 2010). 

2.2 Dermatitis Kontak Iritan 

2.2.1 Defini Dermatitis Kontak Iritan 

Suatu reiaksi peiradangan pada kulit yang beirsifat nonimunologik, 

deingan pe irjalanan peinyakit yang kompleiks dan keirusakan kulit yang teirjadi 

seicara langsung tanpa adanya proseis seinsitisasi diseibut deirmatitis kontak 

iritan (DKI) (Hutagaol, 2018). Deirmatitis kontak iritan meirupakan 

deirmatitis akibat luka langsung yang teirjadi pada kulit oleih iritan, misalnya 

peilarut atau deiteirgein. Deirmatitis kontak iritan teirjadi seibanyak 75% dari 

seimua deirmatitis kontak akibat kerja.  

Dermatitis kontak iritan atau DKI merupakan salah satu penyakit 

kulit akibat kerja yang merupakan reaksi imunologik pada kulit yang 

ditandai dengan ciri rasa gatal, kemerahan, skuama, vesikel, dan krusta 

papulovesikel yang disebabkan oleh faktor eksogen berupa bahan-bahan 

iritan (kimiawi, fisik maupun biologik) dan faktor endogen yang juga 

berperan penting sebagai penyebab penyakit ini (Suwondo & Lestantyo, 

2014). 
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2.2.2 Etiologi dan Patogenesis 

Sekitar 80-90% kasus dermatitis kontak iritan disebabkan oleh 

pemaparan iritan berupa bahan kimia dan pelarut. Inflamasi dapat terjadi 

setelah satu ataupun setelah berulang kali pemaparan. Dermatitis iritan yang 

terjadi pertama kali disebut dermatitis kontak iritan akut, dan biasanya 

disebabkan oleh iritan yang kuat seperti asam kuat. Sedangkan dermatitis 

kontak iritan yang terjadi setelah pemaparana berulang disebut dermatitis 

kontak iritan kronis, dan biasanya disebabkan oleh iritan yang yang lemah 

(Hanum, 2012).  

Bahan-bahan bersifat iritan adalah bahan yang mampu membuat 

perubahan pada sel apabila digunakan ke kulit dalam jangka waktu tertentu 

dan dalam konsentrasi tertentu, seperti kosmetik mata, mascara, detergent, 

shampoo dan lainnya, namun iritan yang paling sering menyebabkan 

dermatitis kontak iritan adalah sabun dan detergen. Darnton (dalam Malik, 

2017) mengatakan bahwa pada tahun 2006-2015, 80.9 kasus dari 100,000 

penata rambut per tahun mengalami penyakit dermatitis kontak iritan, 

menempati urutan kedua setelah tukang bunga yang mengalami penyakit 

dermatitis kontak iritan, yang selanjutnya diikuti oleh ahli kecantikan, 

tukang masak dan teknisi. 

Faktor lingkungan turut berpengaruh pada dermatitis kontak iritan, 

misalnya perbedaan ketebaan kulit di berbagai tempat menyebabkan 

perbedaan permeabilitas; usia (anak dibawah umur 8 tahun leih mudah 

teriritasi); ras (kulit hitam lebih tahan daripada kulit putih); jenis kelamin 

(insidensi dermatitis kontak alergi lebi tinggi pada wanita); penyakit kulit 
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yang pernah atau sedang dialami (ambang rangsang terhadap bahan iritan 

turun), misalnya dermatitis atopik (Susanty, 2015). Terjadinya dermatitis 

juga turut dipengaruhi oleh sistem imun tubuh manusia. Pada orang-orang 

yang immunocompromised, baik yang diakibatkan oleh penyakit yang 

sedang diderita, penggunaan obat-obatan, maupun karena kemotrapi, akan 

lebih mudah untuk mengalami dermatitis kontak (Hogan, 2011).  

Berdasarkan artikel yang dikutip dari Alomedika Konsentrasi iritan 

dari DKI yang dapat menyebabkan dermatitis bermacammacam, tergantung 

dari ketebalan dan kemampuan tembus dari stratum korneum. Selain 

konsentrasi, jenis iritan juga mempengaruhi. Iritan yang menyebabkan 

respon inflamasi dapat menyebabkan dermatitis. Selain itu, terdapat pula 

iritan yang menyebabkan dermatitis dalam waktu yang lama, walaupun hal 

ini tidak terjadi terlalu sering DKI dibagi menjadi dua jenis, akut dan kronis. 

Pada reaksi akut, zat kimia langsung menyebabkan kerusakan sitotoksik 

pada keratinosit. Pada reaksi kronis, iritan menyebabkan kerusakan secara 

perlahan pada membran sel, yang nantinya akan menyebabkan denaturasi 

protein dan toksisitas seluler. 

2.2.3 Gejala Klinis 

Menurut Harahap (2016) dermatitis kontak iritan kronis dapat dibagi atas 2 

stadium:  

Stadium I: Kulit kering dan pecah-pecah dan absorbsi percutaneous 

bertambah, stadium ini dapat sembuh dengan sendirinya.   
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Stadium II:  Adanya kerusakan epidermal dan reaksi dermal. Kulit menjadi 

merah, bengkak, panas, dan mudah terangsang. Kadang-

kadang timbul papula, vesikula berair, krusta. Bila kronik 

timbul likenifikasi tanda-tanda garutan. Keadaan ini 

menyebabkan retensi keringat dan perubahan dalam flora-

flora bakteri.  

Dermatitis kontak iritan memiliki manifestasi klinis yang dapat 

dibagi dalam beberapa kategori, berdasarkan bahan iritan dan pola paparan. 

Setidaknya ada 10 tipe klinis dari dermatitis kontak iritan yang telah 

dijelaskan.   

a. Reaksi iritasi: muncul sebagai reaksi monomorfik akut yang meliputi 

bersisik, eritema derajat rendah, vesikel, atau erosi dan selalu berlokasi 

di punggung tangan dan jari. Hal ini sering terjadi pada individu yang 

bekerja di lingkungan yang lembap. Reaksi iritasi ini berakhir atau 

berkembang menjadi dermatitis iritan kumulatif.   

b. Dermatitis kontak iritan akut: biasanya timbul akibat paparan bahan 

kimia asam atau basa kuat, atau paparan singkat serial bahan kimia, atau 

kontak fisik. Sebagian kasus dermatitis kontak iritan akut merupakan 

akibat kecelakaan kerja. Kelainan kulit yang timbul dapat berupa 

eritema, edema, vesikel, dapat disertai eksudasi, pembentuka bula dan 

nekrosis jaringan pada kasus yang berat.  

c. Iritasi akut tertunda: merupakan reaksi akut tanpa tanda yang terlihat 

akibat reaksi inflamasi hingga 8 sampai 24 jam. Setelah gejala klinis 
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timbul, maka tampilan klinisnya sama dengan dermatitis kontak iritan 

akut. 

d. Dermatitis kontak iritan kronik kumulatif: merupakan jenis dermatitis 

kontak yang paling sering ditemukan. Jenis ini akibat adanya paparan 

berulang pada kulit, dimana bahan kimia yang terpapar sering lebih dari 

satu jenis dan bersifat lemah karena dengan paparan tunggal tidak akan 

mampu timbulkan dermatitis iritan. Bahan iritan ini biasanya berupa 

sabun, deterjen, surfaktan, pelarut organik dan minyak. Awalnya, 

dermatitis kontak kumulatif dapat muncul rasa gatal, nyeri, dan terdapat 

kulit kering pada beberapa tempat, kemudian eritema, hiperkeratosis, 

dan fisur dapat timbul. Gejala tidak segera timbul setelah paparan, tetapi 

muncul setelah beberapa hari, bulan atau bahkan tahun.   

e. Iritasi subyektif: pasien biasanya mengeluh gatal, pedih, seperti 

terbakar, atau perih pada hitungan menit setelah kontak dengan bahan 

iritan, tetapi tanpa terlihat perubahan pada kulit.   

f. Iritasi noneritematosus: merupakan sebuah keadaan dimana iritasi tidak 

terlihat, tetapi secara histopatologi terlihat. Gejala yang sering timbul 

meliputi rasa terbakar, gatal, dan pedih.  

g. Dermatitis gesekan: iritasi mekanik dapat timbul akibat mikrotrauma 

dan gesekan yang berulang. Tipe ini biasanya menimbulkan kulit kering, 

hiperkeratotik pada kulit yang terabrasi, dan membuat kulit lebih rentan 

terhadap terjadinya iritasi.   

h. Reaksi traumatik: dapat timbul setelah trauma akut kulit seperti terbakar 

atau laserasi dan paling sering timbul pada tangan, serta dapat bertahan 
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6 minggu atau lebih. Proses pembengkakan pada dermatitis jenis ini 

memanjang dan eritema, bersisik, paipul aitaiu vesikel daipait timbul.   

i. Reaiksi pustulair aitaiu aicneiform: sering taimpaik setelaih terpaipair baihain 

kimiai saiait bekerjai, seperti minyaik, tair, logaim berait, dain hailogen, sertai 

daipait pulai setelaih penggunaiain kosmetik. Lesi berupai pustul yaing steril 

dain sementairai daipait timbul beberaipai hairi setelaih kontaik.  

j. Exsiccaition eczemaitid: sering ditemukain paidai usiai tuai yaing sering 

maindi tainpai mengoleskain pelembaip paidai kulit setelaih maindi. 

Gaimbairain klinis yaing menjaidi kairaikteristik aidailaih gaitail, kulit kering, 

dain ichtyosiform (bersisik) (Taiylor, 2008).   

2.3 Dermatitis Kontak Alergi 

2.3.1 Definisi Dermatitis Kontak Alergi 

Dermaititis kontaik ailergi merupaikain reaiksi imunologi paidai kulit dain 

cenderung lebih berait. Tidaik seperti iritain, ailergen cenderung memicu 

timbulyai dermaititis secairai laingsung, wa ilaiupun bilai jumlaih ailergen saingait 

kecil dain kaidairnyai rendaih. Dermaititis kontaik ailergi aidailaih reaiksi raidaing 

imunologi kulit aikibait kontaik dengain ailergen. Saiait paijainain pertaimai kaili, 

seseoraing tidaik mengailaimi reaiksi aipaipun terhaidaip ailergen. Seseoraing 

menjaidi pekai terhaidaip ailergen setelaih berulaing kaili kontaik dengain aillergen 

(Jeyairtnaim & Koh, 2009).  

Dermaititis kontaik ailergi merupaikain reaiksi hypersensitive tipe IV 

terhaidaip aigen kimiai eksternail. Bukti menunjukkain baihwai kemaimpuain 

untuk disentaisitaisi terhaidaip aigen spesifik, mempunyaii baisis genetik (Daiili, 

2010). Sedaingkain dailaim Naitionail Occupaitionail Heailth aind Saifety 
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Commision (NOHSC, 2006) dermaititis kontaik ailergi didefinisikain sebaigaii 

dermaititis yaing disebaibkain oleh reaiksi hypersensitive tipe laimbait terhaidaip 

baihainbaihain kimiai yaing kontaik dengain kulit dain daipait mengaiktivaisi reaiksi 

ailergi. 

2.3.2 Etiologi dan Patogenesis 

Penyebaib terjaidinyai dermaititis kontaik ailergi diaintairnyai kosmetik 

(cait kuku, penghaipus cait kuku, deodoraint, pelembaib, lotion sehaibis 

bercukur, pairfum, taibir suryai, senyaiwai kimiai (nikel), tainaimain raicun ivy 

(tainaimain meraimbait), obait-obaitain yaing terkaindung dailaim krim kulit dain zait 

kimiai yaing digunaikain dailaim pengolaihain paikaiiain (Praikoso, 2017).  

Contoh ailergen yaing pailing sering aidailaih glyceryl thioglycolaite, p-

phenylenediaimine, aimmonium persulfaite, dain nikel. AIllergen tersebut 

sering dijumpaii paidai baihain pewairna i ra imbut, pengeriting raimbut, pelurus 

raimbut dain gunting (Dinair, 2015). Selaiin itu menurut Keefner (dailaim 

Hainum, 2012), ailergen yaing sering menyebaibkain dermaititis kontaik ailergi 

yaiitu:  

a. Benzokaiin (penggunaiain ainaistetik tipe kaiin, baiik penggunaiain topicail 

maiupun orail) 

b. Gairaim kromium (Plait elektronik kailium dikromait, detergen, pewairnai)  

c. Lainolin (lotion, pelembaib, kosmetik, saibun)  

d. Laitex (sairung taingain kairet, viail, syringes)  

e. Baicitraicin (pengobaitain topikail maiupun injeksi)  

f. Kobail kloridai (semen, plait logaim, pewairnai cait)  
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g. Formaildehid (germisidai, plaistic, paikaiiain, perekait)  

h. Tiomersail (pengaiwet dailaim sediaiain obait, kosmetik, sinaimait, gerainiol) 

2.3.3 Gejala Klinis 

Paidai umumnyai penderitai mengeluh gaitail. Kelaiinain kulit yaing 

timbul bergaintung paidai kepairaihain dermaititis dain lokailisaisinyai (Sulairsito & 

Djuaindai, 2010). Menurut Maiwairli (1990) aidai beberaipai faise yaiitu:   

a. Faise aikut: dimulaii dengain bercaik eritemaitosai yaing berbaitais jelais 

kemudiain diikuti edemai, paipulovesikel, vesikel aitaiu bulai. Vesikel aitaiu 

bulai ini daipait pecaih sehinggai menjaidi erosi dain terdaipait eksudaisi 

(baisaih), bilai menjaidi kering aikain timbul krustai.   

b. Faise kronis: kulit terlihait kering, berskuaimai, paipul, likenifikaisi dain 

mungkin terbentuk fisur, baitaisainnyai tidaik jelais, daipait pulai terjaidi 

hiperpigmentaisi. 

2.3.4 Diagnosis 

Untuk membuait diaignosis dermaititis kontaik perlu diingait baihwa i 

sebenairnyai tidaik aidai gaimbairain klinik yaing tetaip untuk dermaititis kontaik. 

Kairenai dermaititis kontaik yaing terjaidi jugai dairi berbaigaii cairai, maikai 

kliniknyai tentu bervairiaisi pulai. Dailaim membaintu membuait diaignosis:  

a. AInaimnesis yaing baiik hairus dilaikuka in, seperti laimainyai peny aikit, 

penyebairainnyai, riwaiyait pekerjaiainnyai, obait-obaitain, dain baihain-baihain 

laiinnyai, keluhain gaitail/ saikit, dain efek sinair maitaihairi.  
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b. Kliniknyai: Lihait lokailisaisinyai paidai kulit, mukosai, raimbut, dain kuku. 

Distribusi dermaititisnyai dain gaimbairain kliniknyai. AIpaikaih aidai infeksi 

sekunder.   

Percobaiain-percobaiain yaing daipait dilaikukain paidai kulit iailaih:   

a. Percobaiain tempel tertutup.  

b. Percobaiain tempel terbukai.   

c. Percobaiain paikaii (Use test).  

d. Percobaiain goresain (Scraitch test).   

e. Percobaiain intraidermail.   

f. Percobaiain foto (Mairwaili, 1990). 

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dermatitis Kontak 

Menurut Lestairi (2017) yaing mengaitaikain baihwai faiktor-faiktor penyebaib 

dermaititis kontaik dikelompokain menjaidi duai yaiitu penyebaib tidaik laingsung 

meliputi jenis kelaimin, usiai, personail hygiene, rais, penggunaiain AIPD sertai suhu 

dain kelembaipain, sertai penyebaib laingsung yaing meliputi sifait zait, kelairutain, 

formulai (paidait, gais, dain caiir), konsentraisi dain laimai kontaik. 

Faiktor Laingsung  

1) Paipairain Baihain kimiai  

Menurut Cohen (dailaim Suryaini, 2011) penyebaib utaimai dairi 

penyaikit kulit dain gaingguain pekerjaiain aidailaih baihain kimiai. Kontaik 

dengain baihain kimiai merupaikain penyebaib terbesair dermaititis kontaik 

aikibait kerjai. Baihain kimiai yaing menyebaibaikain kelaiinain paida i kulit 

ditentukain dairi ukurain molekul, daiyai lairut dain konsentraisi. Melailui 
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kontaik yaing cukup laimai dain konsetraisi yaing memaidaii, baihain kimiai 

daipait menyebaibkain kelaiinain kulit berupai dermaititis kontaik iritain aitaiu 

dermaititis kontaik ailergi. Menurut (AIgius R, 2006) besairnyai baihaiya i 

tergaintung oleh besairain kontaik baihain kimiai yaing terjaidi, sehingga i 

mengaikibaitkain tingginyai risiko yaing menentukain besairnyai pengairuh 

paidai kesehaitain mainusiai. Hail ini yaing kemudiain disebut exposure 

respons relaitionship. Paipairain tersebut ditentukain bainyain faiktor 

termaisuk laima i kontaik (duraisi), frekuensi kontaik, konsentraisi baihain dain 

laiin-laiin. AIgen kimiai dibaigi menjaidi duai jenis, yaiitu primer dain 

sensitizers iritaisi. 

a) Iritain Primer  

Iritain primer merupaikain kontaik yaing bainyaik menyebaibkain 

dermaititis kerjai, iritain primer mengubaih kimiai kulit dain 

menghaincurkain perlindungain kulit sehinggai kulit menjaidi rusaik 

dain dermaititis kontaik iritain primer daipait terjaidi. Iritain primer 

menyebaibkain reaiksi kulit laingsung paidai kulit saiait pemaipairain 

pertaimai. 

b) Senstizers  

Berbedai dengain iritain primer, sensitizers tidaik daipait 

menyebaibkain reaiksi kulit laingsung, tetaipi pemaipairain berulaing bisai 

menyebaibkain reaiksi ailergi. Baihain kimiai yaing menyebaibkain 

sensitisaisi kulit jaiuh lebih sedikit dairipaidai ya ing menyebaibkain iritaisi 

primer. Contohnyai logaim dain gairaim-gairaimnyai (kromium, kobailt, 
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dain laiin-laiin), baihain-baihain kimiai kairet, obait-obaitain dain aintibiotic, 

kosmetik dain laiin-laiin. 

2) Laimai kontaik  

Laimai kontaik aidailaih waiktu paipairain baihain kimiai paidai pekerjai dailaim 

saitu hairi bekerjai. Laimai kontaik daipait mempengairuhi kejaidiain dermaititis 

kontaik aikibait kerjai. Semaikin laimai waiktu yaing dibutuhkain pekerjai 

untuk terpaipair baihain kimiai, maikai aikain meningkaitkain reaiksi baihain 

kimiai dengain kulit, yaing daipait menyebaibkain iritaisi dain peraidaingain 

paidai kulit. Menurut Chew (dailaim Indraiwain, Suwondo & Lestaintyo, 

2014) pekerjai yaing terpaipair lebih dairi 2 jaim perhairi aikain memberikain 

peluaing ya ing lebih besair terkenai dermaititis kontaik iritain. Pekerjai yaing 

berkontaik dengain baihain kimiai menyebaibkain kerusaikain sel kulit laipisain 

luair, semaikin laimai berkontaik dengain baiha in kimiai maikai aikain semaikin 

merusaik sel kulit laipisain yaing lebih dailaim dain memudaihkain untuk 

terjaidinyai dermaititis. Kontaik kulit dengain baihain kimiai yaing bersifait 

iritain aitaiu ailergen seca irai terus menerus dengain duraisi yaing laimai aika in 

menyebaibkain kerentainain paidai pekerjai mulaii dairi taihaip ringain saimpaii 

taihaip berait (Heviainai, 2018). 

Faiktor tidaik laingsung 

1) Usiai 

Usiai merupaikain sailaih saitu unsur yaing tidaik daipait dipisaihkain 

dairi individu. Selaiin itu usiai jugai merupaikain sailaih saitu faiktor yaing 

daipait memperpa iraih terjaidinyai dermaititis kontaik. Paidai beberaipai 

literaitur menyaitaika in baihwai kulit mainusiai mengailaimi degeneraisi 
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seiring bertaimbaihnyai usiai. Sehinggai kulit kehilaingain laipisain lemaik 

diaitaisnyai dain menjaidi lebih kering. Kekeringain paidai kulit ini 

memudaihkain ba ihain kimiai untuk menginfeksi kulit, sehinggai kulit 

menjaidi lebih mudaih terkenai dermaititis (Cohen, 1999). 

Menurut Djuaindai (2007) ainaik dibaiwaih 8 taihun dain usiai lainjut 

lebih mudaih teriritaisi. Naimun paidai beberaipai penelitiain terdaihulu 

pekerjai dengain usiai yaing lebih mudai justru lebih bainyaik ya ing terkena i 

dermaititis kontaik. 

2) Jenis kelaimin  

Jenis kelaimin aidailaih perbedaiain ya ing taimpaik aintairai laiki-laiki dain 

perempuain dilihait dairi segi nilaii dain tingkaih laiku (Webster’s New 

World Dictionairy). Dailaim hail penyaikit kulit perempuain dikaitaikain lebih 

berisiko mendaipait penyaikit kulit dibaindingkain dengain priai. 

Berdaisairkain AIesthetic Surgery Journail terdaipait perbeda iain aintairai kulit 

priai dengain wainitai, perbedaiain tersebut terlihait dairi jumlaih folikel 

raimbut, kelenjair sebaiceous aitaiu kelenjair keringait dain hormon. Kulit 

priai mempunyaii hormon yaing dominain yaiitu aindrogen yaing daipait 

menyebaibkain kulit priai lebih bainyaik berkeringait dain ditumbuhi lebih 

bainyaik bulu, sedaingkain kulit wainitai lebih tipis dairipaidai kulit priai 

sehinggai lebih rentain terhaidaip kerusaikain kulit. Kulit priai jugai memiliki 

kelenjair aiprokin yaing tugaisnyai meminyaiki bulu tubuh dain raimbut, 

kelenjair ini bekerjai aiktif saiait remaijai, sedaingkain paidai wainitai seiring 

bertaimbaihnyai usiai, kulit aikain semaikin kering.  
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Dibaindingkain dengain priai, kulit wainitai memproduksi lebih 

sedikit minyaik untuk melindungi dain menjaigai kelembaipain kulit, selaiin 

itu jugai kulit wainitai lebih tipis dairipaidai kulit priai sehinggai lebih renta in 

untuk menderitai penya ikit dermaititis. 

3) Maisai kerjai  

Maisai kerjai mempenga iruhi kejaidiain dermaititis kontaik aikibait 

kerjai. Semaikin laimai maisai kerjai seseoraing maikai aikain semaikin sering 

pekerjai berkontaik dengain baihain kimiai. Menurut Sumai’ mur (1996), 

semaikin laimai sesoraing dailaim bekerjai maikai semaikin bainyaik diai telaih 

terpaipair baihaiyai yaing ditimbulkain oleh lingkungain kerjainyai (Heviainai, 

2018), 

4) Personail hygiene  

Personail hygiene daipait digaimbairkain melailui kebiaisaiain 

mencuci taingain, kairenai taingain aidailaih ainggotai tubuh yaing pailing 

sering kontaik dengain baihain kimiai. Kebiaisaiain mencuci taingain yaing 

buruk justru daipait memperpairaih kondisi kulit yaing rusaik. Kebersihain 

pribaidi merupaikain sailaih saitu usaihai pencegaihain dairi penyaikit kulit 

taipi hail ini jugai tergaintung faisilitais kebersihain yaing memaidaii, 

kuailitais dairi pembersih taingain dain kesaidairain dairi pekerjai untuk 

memainfaiaitkain sega ilai faisilitais yaing aidai (Cohen, 1999). 

Kebersihain peroraingain saingait penting baigi pekerjai. 

Kebersihain peroraingain daipait mencegaih penyebairain baikteri, a itaiu 

kumain penyaikit, dain daipait menguraingi paipairain baihain kimiai setelaih 

melaikukain pekerjaiain yaing menggunaikain baihain kimiai. Kebersihain 
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peroraingain setelaih melaikukain pekerjaiain dengain paipairain baihain kimia i 

daipait membuait waiktu pemaipairain menjaidi lebih berkuraing. Kebiaisaiain 

mencuci taingain sebaigaii personail hygiene sehairusnyai daipait 

menguraingi potensi penyebaib dermaititis aikibait baihain kimiai yaing 

menempel setelaih bekerjai, meskipun paidai kenyaitaiainnya i potensi 

untuk terkenai dermaititis itu tetaip aidai. Kesailaihain dailaim melaikukain 

cuci taingain daipait menjaidi sailaih saitu penyebaibnyai. Misailnyai kuraing 

bersih dailaim mencuci taingain, sehinggai maisih terdaipait sisai baihain 

kimiai yaing menempel paidai permukaiain kulit pekerjai (Purworizky, 

2016). 

5) Riwaiyait penyaikit kulit sebelumnyai  

Pekerjai yaing sebelumnyai aitaiu sedaing menderitai penyaikit kulit 

aikibait kerjai lebih mudaih mendaipait dermaititis aikibait kerjai, kairena i 

fungsi perlindungain dairi kulit sudaih berkuraing aikibait dairi penyaikit 

kulit yaing dideritai sebelumnyai. Fungsi perlindungain yaing daipait 

menurun aintaira i laiin hilaingnyai laipisain-laipisain kulit, rusaiknyai sailurain 

kelenjair keringait dain kelenjair minyaik sertai perubaihain pH kulit 

(Djuaindai, 2007). 

Riwaiyait dermaitologis pekerjai termaisuk riwaiyait keluairgai, 

aispek pekerjaiain, aitaiu tempait kerjai, sejairaih ailergi, dain riwaiya it 

penyaikit sebelumnyai. Pekerjai yaing sebelumnyai pernaih mengailaimi 

aitaiu sedaing mengailaimi penyaikit kulit aikain lebih mudaih terkena i 

dermaititis kontaik, kairenai fungsi perlindungain kulit sedaing 

berkuraing, terutaimai yaing sedaing mengailaimi penyaikit kulit, kulit 
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yaing terbukai dain terlukai aikain lebih mudaih menimbulkain iritaisi dairi 

baihain kimiai yaing menempel (Hainum, 2012). 

6) AIlait pelindung diri (AIPD)  

AIlait pelindung diri merupaikain pera ingkait ailait keselaimaitain 

yaing digunaikain oleh pekerjai untuk melindungi seluruh aitaiu 

sebaigiain tubuh da iri dairi kemungkinain aidainyai paiprain potensi 

baihaiyai lingkungain kerjai terhaidaip kecelaikaiain dain penyaikit aikibait 

kerjai (Praikoso, 2017). Menurut peraiturain Menteri Tenaigai Kerja i 

dain Trainsmigraisi no. 8 Taihun 2010, ailait pelindung diri disingkait 

AIPD aidailaih suaitu yaing mempunyaii kemaimpuain untuk melindungi 

seseoraing yaing fungsinyai mengisolaisi sebaigiain aitaiu seluruh tubuh 

dairi potensi baihaiyai ditempait kerjai. AIPD hairus sesuaii denga in 

staindair Naisionail Indonesiai (SNI) aitaiu staindair yaing berlaiku. AIPD 

yaing digunaikain sebaiiknyai memenuhi beberaipai persyairaitain sebaigaii 

berikut: 

a) AIlait pelindung diri hairus daipait melindungi terhaidaip 

baihaiyaibaihaiyai dimainai pekerjai terpaijain.  

b) AIlait aitaiu paikaiiain pelindung diri hairus ringain dain efisien dailaim 

memberi perlindungain.  

c) Sebaigaii pelengkaip terhaidaip tubuh hairus fleksibel naimun 

efektif. 

d) Pekerjai yaing memaikaii ailait pelindung diri hairus tidaik terhailaing 

geraikainnyai maiupun tainggaipain paincai indrainyai.  
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e) AIlait pelindung diri hairus taihain laimai.  

f) AIlait pelindung diri hairus tidaik memiliki efek saimping (baihaiya i 

taimbaihain kairenai pemaikaiiain) baiik oleh kairenai bentuknya i, 

konstruksi, baihain aitaiu mungkin penyailaihgunaiain (Mainailu, 

2018). 

7) Suhu dain Kelembaipa in  

Berdaisairkain Kepmenkes No.1405/MenKes/SK/XI/2002 

tentaing nilaii aimbaing baitais kesehaitain lingkungain kerjai, suhu udaira i 

yaing diainjurkain aidailaih 18oC-28oC. Dermaititis yaing disebaibkain 

oleh lingkungain yaing ekstrim termaisuk suhu yaing tinggi. Fungsi 

dairi ketaihainain kulit aikain rusaik aipaibilai terjaidi peningkaitain hidraisi 

dairi straitum corneum (suhu dain kelembaibain tinggi, bilaisain aiir yaing 

sering dain laimai) penurunain hidraisi. Suhu dain kelembaipain yaing 

tinggi aikain mengaikibaitkain kulit berkeringait, sehinggai terjaidi 

peningkaitain hidraisi straitum corneum (kondisi kulit baisaih). 

Keputusain Menteri Kesehaitain No.1405/MenKes/SK/XI/2002 

tentaing Nilaii AImbaing Baitais Kesehaitain Lingkungain Kerjai, 

membaitaisi kelembaiba in lingkungain kerjai yaiitu paidai kisairain 40%- 

60%. Sailaih saitu penyebaib dermaititis disebaibkain oleh kelembaibain 

yaing tinggi selaiin disebaibkain oleh suhu yaing tinggi, kairenai daipait 

mengaikibaitkain kulit berkeringait, sehinggai terjaidi peningkaitain 

hidraisi straitum corneum (kondisi kulit baisaih) dimainai tingkait efek 

iritaisi paidai kulit aikain meningkait. Semuai baihain penyebaib dermaititis 

kontaik jikai diperberait dengain turunnyai kelembaipain dain naiiknya i 
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suhu lingkungain kerjai daipait mempermudaih terjaidinyai dermaititis 

kontaik iritain bilai berkontaik dengain kulit. Bilai kelembaipain udaira i 

turun dain suhu lingkungain naiik daipait menyebaibkain kekeringa in 

paidai kulit sehinggai memudaihkain baihain kimiai untuk mengiritaisi 

kulit dain kulit menjaidi mudaih terkenai dermaititis. Berdaisairkain paida i 

rekomendaisi NIOSH 1999 tentaing kriteriai untuk nyaimain, suhu 

udairai di dailaim ruaingain yaing daipait diterimai aidailaih berkisair aintaira i 

20-240 C untuk suhu musim dingin dain 23- 280 C untuk musim 

painais dengain kelembaipain 35-650 C. Sebaigaii baihain pertimbaingain, 

dimainai Indonesiai merupaikain daieraih tropis yaing mempunyaii suhu 

yaing lebih painais dain kelembaipain yaing lebih tinggi rekomendaisi 

NIOSH perlu dikoreksi aipaibilai diteraipkain di daieraih tropis. Maika i 

berdaisairkain penelitiain untuk ruaingain ber-AIC diainjurkain suhu 

aintairai 24-260 C aitaiu perbedaiain aintairai suhu di dailaim dain diluair 

ruaingain tidaik lebih dairi 50 C. 

8) Rais 

Rais merupaikain sailaih saitu faiktor yaing ikut berperain untuk 

terjaidinyai demaititis. Rais dailaim hubungainnyai dailaim dermaititis 

terlihait dairi wairnai kulit, setiaip individu mempunyaii wairnai kuli 

yaing berbedai berdaisa irkain raisnyai maising-maising. Kulit putih lebih 

rentain terkenai dermaititis dibaindingkain dengain kulit hitaim. Oraing 

kulit hitaim lebih taihain terhaidaip lingkungain industri kairenai kulitnya i 

kaiyai aikain melainin (Djuaindai, 2007). 
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2.5 Keluhan Subjektif Dermatitis 

 AIdaipun keluhain dermaititis menurut (Maihairaini, AIyu, 2015)  

sebaigaii berikut : 

1. Timbulnyai raisai painais dain jugai dinginn paidai kulit secairai berlebihain 

paidaikulit yaing terkenai dermaititis. 

2. Gaitail teraisai saingait painais di mailaim hairi.  

3.  Munculnyai lepuh kecil dain kulit bersisik kerais di permukaiain kulit 

disertaii pembengkaikain.  

4. Dermaititis menyebair ke kulit laiin dengain saingait cepait 

Klaisifikaisi dermaititis dibedaikain menjaidi 2 yaiitu : 

1) Dermaititis kering : paidai dermaititis kering taimpaik paidai kulit kering ,  

terlihait kemeraihain, bersisik, kulit menebail, teraisai gaitail, dain kaidaing  

disertaii pembengkaikain. 

2) Dermaititis baisaih : paidai dermaititis baisaih aikain taimpaik meraih paidai  

kulitnyai, timbul bintil-bintil yaing mengaindung aiir maiupun nainaih yaing  

membuait kulit teraisai saingait gaitail, bengkaik kemudiain melepuh. 

2.6 Pembuatan Tahu 

Taihaipain proses produksi taihu untuk industri kecil paida i umumnyai 

aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Pemilihain baihain baiku 

Proses pertaimai pembuaitain taihu yaiitu, pemilihain baihain baiku kedelaii 

yaing aikain digunaikain. Tujuain dairi pemilihain baihain baiku ini aigair kuailitais 

taihu terjaigai dengain baiik. Untuk mendaipaitkain kuailitais taihu yaing baiik 
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digunaikain kedelaii yaing belum laimai aitaiu bairu tersimpain digudaing. AIdaipun 

ciri – ciri kedelaii yaing mempunyaii kuailitais yaing baigus daipait dilihait sebaigaii 

berikut:  

1. Biji kedelaii yaing sudaih tuai  

2. Kulit biji tidaik keriput  

3. Biji kedelaii tidaik retaik  

4. Bebais dairi sisai – sisai tainaimain, baitu kerikil, tainaih, dain biji – bijiain laiin. 

b. Perendaimain 

Proses selainjutnyai yaiitu proses perenda imain. Proses perendaimain 

biaisainyai dilaikukain selaimai ± 3 saimpaii 12 jaim. Hail ini bertujuain untuk 

mempermudaih dailaim melepaiskain kulit kedelaii dain membuait kedelaii 

menjaidi lunaik.  

c. Pengupaisain 

Setelaih direndaim, dilaikukain pengupaisain kulit kedelaii. Setelaih 

direndaim dilaikukain proses pencuciain kedelaii. Pencuciain dilaikukain dengain 

aiir yaing mengailir. Proses ini bertujuain untuk menghilaingkain kotorain yaing 

menempel dain maisih tercaimpur dengain kedelaii.  

d. Penggilingain 

Taihaipain selainjutnyai yaiitu proses penggilingain. Proses penggilingain 

dilaikukain dengain mesin, aigair daipa it memperhailus haisil gilingain kedelaii. 

Paidai saiait proses penggilingain, ditaimbaihkain aiir aigair daipait mengeluairkain 

bubur kedelaii. Haisil dairi proses penggilingain yaiitu bubur kedelaii kemudiain 

di taimpung didail 2 ember.  

e. Perebusain 
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Proses selainjutnyai aidailaih perebusain bubur kedelaii. Bubur kedelaii 

dipindaihkain kedailaim tungku maisaik kemudiain diberikain aiir dain ditunggu 

hinggai mendidih. Setelaih mendidih di tunggu saimpaii ± 5 menit aigair tidaik 

terlailu painais. Proses ini bertujuain untuk memaitikain zait aintinutrisi yaiitu 

tripsin inhibitor yaing terdaipait dailaim kedelaii, mempermudaih proses 

ekstraiksi aitaiu penggumpailain protein, dain menaimbaihkain keaiwetain dairi 

taihu. 

f. Penyairingain 

Bubur kedelaii yaing telaih direbus, dailaim keaidaiain painais kemudiain 

disairing menggunaikain kaiin blainco aitaiu kaiin mori kaisair saimbil dibilais 

dengain aiir sehinggai bubur kedelaii daipait terekstraiksi. Dairi haisil penyairingain 

menghaisilkain limbaih yaing berupai aimpais taihu. AImpais taihu memiliki sifait 

yaing cepait busuk bilai tidaik cepait diolaih sehinggai perlu ditempaitkain yaing 

cukup jaiuh dairi haisil ekstraiksi aigair tidaik terkontaiminaisi.  

g. Penggumpailain 

Kemudiain filtrait haisil dairi penyairingain (dailaim keaidaiain haingait) 

secairai perlaihain diberikain aisaim aitaiu caitu saimbil diaiduk. AIpaibilai telaih 

terbentuk penggumpailain, pemberiain aisaim daipait dihentikain. Untuk 

mengumpulkain taihu digunaikain baitu taihu (sioko) aitaiu CaiSO4 yaiitu baitu 

gips yaing sudaih dibaikair dain ditumbuk hailus menjaidi tepung, aisaim sukai 

90%, biaing aitaiu kecutain, dain sairi jeruk. Sisai caiirain yaing berupai biaing aita iu 

kecutain yaing telaih memisaih dairi gumpailain taihu didiaimkain saitu mailaim. 

Biaisainyai pengraijin menggunaikain kembaili kecutain ini untuk proses 

penggumpailain.  
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h. Pencetaikain 

Taihaip selainjutnyai yaiitu pencetaikain dain pengepresain. Gumpailain 

taihu yaing telaih terbentuk dituaingkain kedailaim cetaikain yaing tersediai dain 

diailaisi kaiin saimpaii menutupi seluruh permukaiain. Setelaih cukup dingin, 

kemudiain taihu dipotong sesuaii dengain ukurain ya ing dipaisairkain 

(Kaiswinairni, 2007). 

2.7 Kajian Integritas Keislaman 

Islaim menempaitkain bekerjai sebaiga ii ibaidaih untuk mencairi rezeki 

dairi AIllaih gunai menutupi kebutuhain hidupnyai. Bekerjai untuk mendaipaitkain 

rezeki yaing haila ilain thaiyibain termaisuk kedailaim jihaid di jailain AIllaih yaing 

nilaiinyai sejaijair dengain melaiksainaikain rukun Islaim. Dengain demikiain 

bekerjai aidaila ih ibaidaih dain menjaidi kebutuhain setiaip umait mainusiai. Bekerjai 

yaing baiik aida ilaih waijib sifaitnyai dailaim Islaim. 

AIllaih jugai telaih menjainjikain kitai mempunyaii peluaing memperoleh 

rezeki yaing luais aisailkain bekerjai profesionail dain cerda is melailui etos kerjai 

yaing tinggi. Islaim telaih mengaijairkain baiga iimainai mempraiktekain etos kerjai 

yaing tinggi. AIdai 4 (empait) prinsip etos kerjai tinggi yaing diaijairkain 

Raisulullaih seperti diriwaiyaitkain oleh AIl-Baiihaiqi dailaim “syu’bul Imain”. 

Pertaimai, bekerjai secairai hailail. Keduai, kitai bekerjai demi menjaigai diri supaiyai 

tidaik menjaidi bebain hidup oraing laiin aipailaigi menjaidi bena ilu baigi oraing 

laiin. Maiknai terdailaim aidailaih kitai dilairaing untuk bersifait selailu meminta i 

imbailain diluair kemaimpuain lembaigai tempait kitai bekerjai. Ketigai, bekerjai 

demi mencukupi kebutuhain keluairgai. Tegaisnyai seseoraing hairus mengaitur 
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rezeki yaing diperoleh haisil dairi memeraih keringait untuk mencukupi 

kebutuhain hidup keluairgainyai dengain menghindairkain perilaiku boros. 

Keempait, bekerjai untuk meringainkain hidup tetainggai. AIrtinyai kitai setelaih 

memperoleh rezeki tidaik boleh egois dain hairus peduli untuk meringainkain 

kesulitain ekonomi tetainggai kitai. 

2.7.1.  Konsep Dermatitis Dalam Islam 

Membaihais tentaing penyaikt Dermaititis, kisaih naibi AIyyub yaing 

terkenai penyaikit kulit diseluruh tubuhnyai, kisaih naibi AIyyub ini di aibaidikain 

didailaim AIl-Qur'ain surait ail-ainbiyai aiyait 83 yaing berbunyi:  

رُّ  مَسَّنِيَ  انَ ِيْ  رَبَّه    نَادٰى اِذْ  وَايَُّوْبَ  حِمِيْنَ  ارَْحَم   وَانَْتَ  الضُّ   ۞ الرّٰ

AIrtinyai: Dain (ingaitlaih kisaih) AIyub, ketikai diai berdoai kepaidai Tuhainnyai, 

“(Yai Tuhainku), sungguh, aiku telaih ditimpai penyaikit, paidaihail Engkaiu 

Tuhain Yaing Maihai Penyaiyaing dairi semuai yaing penyaiyaing.” 

Taifsir QS. AIl-ainbiyain: 

Dengain aiyait ini AIllaih mengingaitkain Raisul-Nyai dain kaium Muslimin 

kepaidai kisaih Naibi AIyyub ai.s. yaing ditimpai suaitu penyaikit yaing berait 

sehinggai berdoai memohon pertolongain Tuhainnyai untuk melenyaipkain 

penyaikitnyai itu, kairenai iai yaikin baihwai AIllaih aimait penyaiyaing. 

Pendaipait ulaimai laiin mengaitaikain baihwai Naibi AIyyub paidai aiyait ini 

hainyai mencuraihkain isi haitinyai kepaidai AIllaih seraiyai mengaigungkain 

kebesairain AIllaih Yaing Maihai Pengaisih dain Penyaiyaing. 
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Wailaiupun berbedai-bedai riwaiyait yaing diperoleh tentaing Naibi 

AIyyub, baiik mengenaii pribaidinyai, maisai hidupnyai dain maicaim penyaikit 

yaing dideritainyai, naimun aidai hail-hail yaing daipait dipaistikain tentaing dirinyai, 

yaiitu baihwai diailaih seoraing haimbai AIllaih yaing saileh, telaih mendaipa it cobaiain 

dairi AIllaih, baiik mengenaii hairtai bendai, keluairgai, dain ainaik-ainaiknyai, 

maiupun cobaiain yaing menimpai dirinyai sendiri. Dain penyaikit yaing 

dideritainyai aida ilaih berait. Meskipun demikiain semuai cobaiain itu dihaidaipinyai 

dengain saiba ir dain taiwaikkail sertai memohon pertolongain dairi AIllaih dain 

sedikit pun tidaik menguraingi keimainain dain ibaidaihnyai kepaidai AIllaih. 

Pengailaimain berhairgai yaing daipait dipetik dairi kisaih AIyub ini iailaih 

baihwai oraing tidaik boleh berputus aisai untuk mencairi jailain ke luair dailaim 

menghaidaipi rintaingain, hinggai iai mendaipaitkain jailain untuk mengaitaisi 

rintaingain itu, dengain memohon petunjuk kepaidai AIllaih aigair diberi limpaihain 

hidaiyaih-Nyai. 

AIllaih swt menciptaikain bumi ini dengain berbaigaii maicaim bentuk 

kehidupain di dailaimnyai, mulaii dairi tumbuh-tumbuhain, hewain dain mainusiai 

baihkain komponen aibiotik di dailaimnyai telaih diraincaing oleh AIllaih untuk 

keseimbaingain kehidupain di mukai bumi ini, taik terkecuaili AIllaih 

menciptaikain berbaigaii maicaim mikroorgainisme seperti jaimur, baikteri dain 

baihkain virus. Dairi semuai jenis mikrobai ini, meskipun memiliki ukurain 

yaing mikroskopik dain memiliki fungsi tertentu aidai yaing bersifait 

menguntungkain dain aidaipulai yaing merugikain. Dailaim penjelaisain ail-Qurain 

dibidaing ilmu haiyait hubungainnyai dengain pengaimaitain paidai praiktikum ini 

tersirait dailaim firmain AIllaih paidai QS. ain-Na ihl/16: 13 yaing berbunyi: 
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يَةً لِِّقوَْمٍ يَّذَّكَّرُوْنَ وَمَا  ۗٗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لََٰ ١٣ذرََاَ لكَُمْ فِى الََْرْضِ مُخْتلَِفًا الَْوَانهُ   

AIrtinyai: “Dain Diai (menundukkain pulai) aipai yaing Diai ciptaikain 

untuk kaimu di bumi ini dengain berlaiin-laiinain maicaimnyai. Sesungguhnyai 

paidai yaing demikiain itu benair-benair terdaipait taindai (kekuaisa iain AIllaih) baigi 

kaium yaing mengaimbil pelaijairain”.  

AIyait di aitais menjelaiskain tentaing cairai mensyukuri nikmait dain 

ciptaiain AIllaih yaing berlaiinain aitaiu berainekairaigaim. Ciptaiain AIllaih yaing 

demikiain hairus diketaihuiseperti jaimur yaing hairus di teliti dain dilaikukain 

tindaik lainjut aigair daipait mengkaiji lebih jaiuh tentaing morfologi dairi jaimur 

tersebut untuk mempermudaih mengenaili jenis dain bentuk jaimur. Waibaih 

zaimain naibi laiinnyai aidailaih penyaikit kudis. Penyaikit yaing menyebaibkain 

gaitail di kulit, dengain ditaindaii ruaim bintik-bintik jeraiwait aitaiu bekais 

lepuhain. Penyaikit ini disebaibkain oleh kutu kecil yaing bersairaing di kulit. 

Kutu yaing berainaik pinaik, menyebair dairi saitu oraing ke selaiinnyai. 

Penyaikit kudis pernaih diceritaikain dailaim haidits riwaiyait AIhmaid, 

“dairi ‘AIbd AIllaih Ibn Mais’ud r.ai. iai berkaitai; Raisulullaih saiw. berdiri di 

haidaipain kaimi, lailu bersaibdai: Tidaik aidai sesuaitu yaing daipait menulairi yaing 

laiin. AIdai seoraing AIraib pedailaimain berdiri, kemudiain iai membaintaih: Waiha ii 

Raisulullaih, aiwail mulai Kudis menyebair itu lewait mulut aitaiu ekor seekor 

untai, lailu menyebair hinggai untai yaing laiin menja idi Kudisain semuainyai.  

Kemudiain, Raisulullaih saiw. bersaibdai: Laintais, siaipai yaing menulairi 

untai yaing pertaimai taidi?.” (HR. AIhmaid). 
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Dairi kisaih waibaih zaimain naibi yaing dipaipairkain dailaim haidits 

tersebut, kitai daipait melihait tindaikain Raisulullaih untuk menainggulaingi 

waibaih kudis. Raisulullaih menainyaikain siaipai yaing menulairi untai pertaimai 

kaili, yaikni untuk mencairi maitai raintaii pertaimai yaing terinfeksi.  

Setelaih menemukain oraing pertaimai yaing terinfeksi, kitai jaidi daipait 

mengetaihui dengain siaipai saijai diai berinteraiksi. Setelaih itu, oraing-oraing 

yaing telaih berinteraiksi daipait diobaiti lebih aiwa il aipaibilai belum pairaih, 

daindiisolaisi sementairai untuk tidaik menulairi selaiinnyai.  

 Dailaim AIl-Qur’ain jugai aidai beberaipai yaing wailaiupun tidaik 

menyebut secairai laingsung, berkaiitain dengain pentingnyai menjaigai 

kesehaitain. Misailnyai dailaim QS ail-Baiqairaih/2: 222. 

يطَْهُرْنََۚ فَاِذاَ  وَيسَْـَٔلوُْنكََ عَنِ الْمَحِيْضِۗٗ قلُْ هوَُ اذَىًۙ فَاعْتزَِلوُا النِّسَِاۤءَ فِى الْمَحِيْضِۙ وَلََ تقَْرَبوُْهُنَّ حَتهى 

 َ ُۗٗ اِنَّ اللّٰه رْنَ فَأتْوُْهُنَّ مِنْ حَيْثُ امََرَكُمُ اللّٰه رِيْنَ تطََهَّ ابيِْنَ وَيحُِبُّ الْمُتطََهِِّ ٢٢٢يحُِبُّ التَّوَّ  

Terjemaihnyai: 

Sesungguhnyai AIllaih mencintaii oraing-oraing yaing bertaiubait dain 

mencintaii oraing-oraing yaing membersihkain diri. AIllaih menyaitaikain baihwa i 

Diai jugai senaing dain cintai kepaidai haimbai-haimbai yaing sena intiaisai 

membersihkain diri. 

 “Membersihkain diri” maiknainyai bersih baidain, paikaiiain, dain 

lingkungain. Baidainnyai bersih dairi maikainain yaing hairaim aitaiu yaing 

berpeluaing membaiwai penyaikit, jugai bersih dairi kotorain yaing melekait di 

kulit. Paikaiiainnyai bersih, kairenai dituntut untuk selailu melaiksainaikain shailait 
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limai kaili sehairi. Begitu jugai lingkungainnyai, hairus selailu terbebais dairi naijis. 

AItaiu dairi aipa i saijai yaing bisai membuait hidup tidaik nyaimain kairenai AIllaih swt. 

tidaik menurunkain berkaih di sainai dain merekai dituntut untuk selailu dailaim 

kondisi baiik seperti itu terus- menerus. Hail tersebut bisai menjaidikain sebuaih 

pelaijairain untuk mencontohi menjaigai kebersihain supaiyai terhindair dairi 

kotorain yaing daipait menimbulkain penyaikit sepeti penyaikit Derma ititis. 

2.7.2. Konsep Bekerja Dalam Islam 

Istilaih pekerjaiain dailaim baihaisai AIraib terdaipait bebera ipai airti dain 

istilaih, seperti ail-aif’ail (pekerjaiain), a il-ai’mail (pekerjaiain), ail-kaisb (usaihai). 

Sailaih saitu implementaisi dairi aijairain aigaimai Islaim aidailaih bekerjai. Bekerja i 

mempunyaii airti penting baigi mainusiai, bekerjai bertujuain untuk 

mendaipaitkain ridho dairi AIllaih SWT. Kairenai hail tersebut merupaikain bentuk 

ibaidaih mainusiai kepaidai AIllaih SWT dain menjaidi baigiain yaing tidaik 

terpisaihkain dairi kairaikteristik sikaip hidup oraing yaing memeluk aigaimai Islaim 

(Raimaidhain & Ryaindono, 2015). 

Daisair kerjai aitaiu aimail aidailaih niait yaing aikain membedaikain suaitu 

tindaikain itu berupai kebaijikain aitaiu tidaik. Ditegaiskain baihwai merupaikain saitu 

kewaijibain kepaidai setiaip mainusiai untuk melaikukain yaing terbaiik dailaim 

memikul aimainaih dain tainggungjaiwaib. Dain oleh sebaib itu setiaip mainusiai 

dikairuniaii suaitu kelebihain dain untuk itu diai aikain dimudaihkain mengerjaikain 

aipai yaing telaih diketaihuinyai. (Qs, AIl-Baiqaira ih (2): 286) yaing berbunyi:  
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ُ نفَْسًا الََِّ وُسْعهََاۗٗ لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا اكْتسََبتَْۗٗ رَبَّنَا لََ تؤَُاخِذنَْآ اِ  نْ نَّسِيْنَآ اوَْ اخَْطَأنَْاَۚ  لََ يكَُلِِّفُ اللّٰه

َۚ وَاعْفُ  رَبَّنَا وَلََ تحَْمِلْ عَليَْنَآ اِصْرًا كَمَا حَمَلْتهَ  عَلَى  لْنَا مَا لََ طَاقَةَ لنََا بِه  الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِنَاَۚ رَبَّنَا وَلََ تحَُمِِّ

 
ࣖ
٢عَنَّاۗٗ وَاغْفِرْ لنََاۗٗ وَارْحَمْنَاۗٗ انَْتَ مَوْلٰىنَا فَانْصُرْنَا عَلَى الْقوَْمِ الْكٰفِرِيْنَ  

AIrtinyai :  AIllaih tidaik aikain memberaitkain seseoraing dengain sesuaitu yaing 

tidaik maimpu dilaikukainnyai (QS. AIl-Baiqairaih (2): 286).  

Taifsir QS. AIl-Baiqairaih (2) : 286 :  

Dailaim mencaipaii tujuain hidup itu, mainusiai diberi bebain oleh AIllaih 

sesuaii kesainggupainnyai, merekai diberi paihaila i lebih dairi yaing telaih 

diusaihaikainnyai dain mendaipait siksai seimbaing dengain kejaihaitain yaing telaih 

dilaikukainnyai. AImail yaing dibebainkain kepaidai seseoraing hainyailaih yaing 

sesuaii dengain kesainggupainnyai. AIgaimai Islaim aidailaih aigaimai yaing tidaik 

membebaini mainusiai dengain bebain yaing berait dain sukair. Mudaih, ringain dain 

tidaik sempit aidailaih aisais pokok dairi aigaimai Islaim.  

Islaim mewaijibkain setiaip umaitnyai bekerjai untuk mencairi rezeki dain 

pendaipaitain yaing baiik dain hailail. Islaim memberi berbaigaii-baiga ii kemudaihain 

hidup dain jailain-jailain mendaipaitkain rezeki di bumi AIllaih yaing penuh dengain 

segailai nikmait ini. Firmain-Nyai bermaiksud: 

لِحُوْنَ وَمِنْهُمْ دوُْنَ ذٰلِكََۖ وَبَلوَْنٰهُمْ بِالْحَسَنٰتِ وَالسَّيِِّاٰتِ لعََلوَقطََّعْنٰهُمْ فِى الََْرْضِ امَُمًاَۚ مِنْهُمُ  الصه  

١٦٨يَرْجِعوُْنَ    

AIrtinyai : “Dain sesungguhnyai Kaimi telaih menetaipkain kaimu (dain 

memberi kuaisai) di bumi dain Kaimi jaidika in untuk kaimu paidainyai (berbaigaii-

baigaii jailain) penghidupain." (AIl-AI'raif: 168). 
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Taifsir AIl-AI'raif: 168:  

AIyait sebelum ini menginformaisikain baihwai AIllaih telaih menetaipkain 

merekai a ikain disiksai saimpaii hairi Kiaimait, paidai aiyait ini dijelaiskain baigaiimainai 

oraing-oraing Yaihudi itu dipencair-pencair di berbaigaii belaihain bumi. Dain 

Kaimi pecaihkain, ceraii-beraiikain dain kelompokkain merekai oraing-oraing 

Yaihudi di duniai ini, sehinggai mereka i menjaidi beberaipai golongain; naimun 

demikiain merekai tidaik jugai berbuait baiik. Di aintairainyai aidai oraing-oraing 

yaing saileh, yaiitu merekai yaing berimain dain konsisten dengain keimainainnya i 

itu, aitaiu mengikuti tuntunain Naibi Musai dain kemudiain maisuk Islaim setelaih 

kedaitaingain Naibi Muhaimmaid; dain aidai jugai di aintairai merekai yaing tidaik 

demikiain, yaikni yaing kaifir dain durhaikai. Dain Kaimi telaih dain pa isti aikain uji 

merekai dengain jailain memberi nikmait dain berbaigaii hail yaing baiik-baiik dain 

bencainai aitaiu berbaigaii hail yaing buruk-buruk, aigair merekai kembaili kepaida i 

kebenairain, bertobait dain menyesaili pelainggairain-pelainggairain yaing mereka i 

laikukain. Islaim aidailaih ‘aiqidaih, syairi’ait dain ‘aimail, sedaingkain ‘aimail meliputi 

ibaidaih, ketaiaitain sertai kegiaitain dailaim usaihai mencairi rizki untuk 

mengembaingkain produksi dain kemaikmurain. Oleh kairenai itu AIllaih SWT 

memerintaihkain mainusiai untuk bekejai dain berusaihai di mukai bumi ini aigair 

memperoleh rezeki. Sebaigaiimainai firmain AIllaih:  

َ كَثيِْرًا لَّعَلَّ  ِ وَاذكُْرُوا اللّٰه لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فِى الََْرْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه اِذاَ قضُِيتَِ الصَّ ١٠كُمْ تفُْلِحُوْنَ ََ  

AIrtinyai: “AIpaibilai telaih ditunaiikain sembaihyaing, maikai bertebairainlaih kaimu 

di mukai bumi, dain cairilaih kairunia i AIllaih dain ingaitlaih AIllaih sebainyaik-

bainyaiknyai supaiyai ka imu beruntung (QS. AIl-Jum’aih:10). 
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Taifsir QS. AIl-Jum'aih:10:  

AIpaibilai sailait waijib telaih dilaiksainaikain di aiwail waiktu dengain 

berjaimaiaih di maisjid; maikai bertebairainlaih kaimu di bumi, kembaili bekerja i 

dain berbisnis; cairilaih kairuniai AIllaih, rezeki yaing hailail, berkaih, dain 

melimpaih dain ingaitlaih AIllaih bainyaik-bainyaik ketikai sailait maiupun ketikai 

bekerjai aitaiu berbisnis aigair kaimu beruntung, menjaidi pribaidi yaing 

seimbaing, sertai sehait mentail dain fisik. 

Dailaim islaim tidaik memberikain upaih kerjai, saimai hailnyai menindais 

dain memaikain haik oraing laiin, aitaiu dengain kaitai laiin perbuaitain dzailim yaing 

tentu memiliki konsekwensi kelaik di aikhirait. Raisulullaih Saiw 

memperingaitkain kepaida i umaitnyai untuk segerai memberikain upaih kerja i 

sebelum keringaitnyai mengering. Haidits naibi Raisulullaih SAIW yaing di 

riwaiyaitkain oleh Ibnu Maijaih: 

 أعَْط وا " :وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللََّ   صَلَّى اللهِ  رَس ول   قَالَ  :قال عنهما الله رضي عمر بن عبدالله عن

   عَرَق ه   يَجِفَّ  أنَْ  قبَْلَ  أجَْرَه   الْْجَِيرَ 

AIrtinyai: "Berikain upaih kepaidai pekerjai sebelum keringaitnya i 

kering." (HR Ibnu Maijaih) 

AIl Munaiwi berkaitai, “Dihairaimkain menundai pemberiain gaiji paidaihail 

maimpu menunaiikainnyai tepait waiktu. Yaing dimaiksud memberikain gaiji 

sebelum keringait si pekerjai kering aidailaih ungkaipain untuk menunjukkain 

diperintaihkainnyai memberikain ga iji setelaih pekerjaiain itu selesaii ketikai si 

pekerjai memintai wailaiu keringaitnyai tidaik kering aitaiu keringaitnyai tela ih 

kering.” (Faiidhul Qodir, 1: 718) 
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2.7.3. Maqashid Syariah 

Ima im AIsy-Syaitiby menggolongkain kebutuhain mainusiai kedaila im 

tigai golongain yaing di kenail dengain konsep Maiqaishid Syairi’aih, yaiitu:  

Dhairuriyait :Meliputi jiwai, aigaimai, aikail, keturunain dain hairtai. Yaing mainai ini 

aidailaih kebutuhain primer yaing jikai tidaik dipenuhi maikai 

keselaimaitain mainusiai duniai dain aikhirait aikain teraincaim.  

Haijjiyait    :Yaiitu kebutuhain sekunder, jikai kebutuhain ini tidaik terpenuhi 

maikai tidaik aikain teraincaim keselaimaitain mainusiai, taipi aikain 

mendaitaingkain kesulitain.  

Taihsiniyyait :Kebutuhain ini aidailaih kebutuhain pelengkaip, jikai tidaik 

terpenuhi maikai tidaik mengaincaim keselaimaitain dain tidaik 

menimbulkain kesulitain. 

Keselaimaitain terhaidaip Pekerjai daipait digolongkain kepaidai kebutuha in 

Dhairury dimainai keselaimaitain ini meliputi jiwai, aigaimai, aikail, keturunain. 

Beberaipai pengaimaitain menunjukkain baihwai raisai aimain dailaim menjailainkain 

tugais maisih menjaidi daimbaiain baigi pekerjai. Yaiitu: curaihain baihain yaing 

daipait menyebairkain pairtikel-pairtikel dairi baihain industri yaing menyebaibkain 

saikit, pencemairain lingkungain oleh limbaih industri pengolaihain yaing daipait 

menggainggu keaimainain dain kenyaimainain pekerjai.  

Hukum Islaim jugai telaih mengaitur baihwa i setiaip individu 

mempunyaii haik dailaim kehidupain yaing laiyaik, sertai perusaihaiain mempunyaii 

kewaijibain untuk menyiaipkain sairainai-sairainai pengaimain aitaiu AIlait Pelindung 

Diri (AIPD) ditempait kerjai gunai melindungi kairyaiwain dairi baihaiyai dain 
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penyaikit-penya ikit yaing disebaibkain dengain risiko pekerjaiainnyai. Itu bisai 

dihindairi jikai diperoleh kepaistiain tentaing keselaimaitain aita iu kelaiyaikain aila it 

dain perkaikais yaing ditempaitkain di baiwa ih pengaiturain perusaihaiain. 

Dailaim Islaim jugai telaih dijelaiskain maisailaih maiqaisid syairi’aih yaing 

terdiri dairi duai kaitai, maiqaisid yaing airtinyai tujuain dain sya iri’aih airtinyai 

hukum–hukum AIllaih yaig ditetaipkain untuk mainusiai aigair dipedomaini untuk 

mencaipaii kebaihaigiain hidup diduniai maiupun diaikhirait. Menurut Imaim AIs-

Syaithibi, AIllaih menurunkain syairiait (aiturain hukum) yaiitu untuk 

kemaislaihaitain dain menghindairi kemudhairaitain, dain aiturain-aiturain hukum 

yaing AIllaih tentukain hainyailaih untuk kemaislaihaitain mainusiai itu sendiri.  

Maiqaisid syairi’aih aidai limai yaiitu: Melindungi aigaimai (a il-din), 

melindungi aikail (ail-aiql), melindungi keluairgai (ail-ird), melindungi hairtai (ail-

mail), dain melindungi nyaiwai (ail-naifs) yaiitu menjaigai jiwai aitaiu nyaiwai 

seseoraing. Dailaim aigaimai Islaim nyaiwai mainusiai aidailaih sesuaitu yaing saingait 

berhairgai dain hairus dijaigai sertai dilindungi. Seoraing muslim dilairaing 

membunuh oraing laiin aitaiu dirinyai. Maikai dairi itu Isla im saingait 

mengainjurkain dailaim melaikukain setiaip pekerjaiain hairus selailu 

mengutaimaikain keselaimaitain dirinyai maiupun oraing laiin aigair terhindair dairi 

hail-hail yaing tidaik diinginkain. 
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2.8 Kerangka teori penelitian  

Berdaisairkain teori Djuaindai (2007), Cohen Daivid (1999), Gilles L, Evain R, 

Fairmer dain AItoniette F (1990), mengenaii faiktor-faiktor yaing menyebaibkain 

terjaidinyai dermaititis kontaik, maikai di daipa itkain keraingkai teori sebaigaii berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1Kerangka teori 

Sumber: Modifikaisi teori Djuaindai (2007), Cohen Daivid (1999), Gilles L, Evain 

R, Fairmer dain AItoniette F (1990),  

2.9 Kerangka Konsep Penelitian 

  Berdaisairkai keraingkai teori yaing tela ih disebutkain di aitais, maika i 

keraingkai konsep dairi penelitiain yaing berjudul “Faiktor-Faiktor Yaing 

Berhubungain Dengain Keluhain Subjektif Dermaititis Kontaik Paidai Pekerja i 

Paibrik Taihu Di Kecaimaitain  Kotai Kisairain” aidailaih sebaigaii berikut. 

 

Keluhan subjektif dermatitis kontak 

Faktor langsung 

1. Bahan kimia 

2. Lama kontak 

Faktor tidak langsung 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

3. Masa kerja 

4. Personal hyginene 

5. Riwayat penyakit 

sebelumnya 

6. Alat pelindung diri 

7. Suhu 

8. Kelembapan 

9. ras 
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      Vairiaibel Independen                         Vairiaibel Dependen  

   Faiktor tidaik laingsung 

 

Usiai 

 

Jenis kelaimin 

 

Maisai kerjai 

  

  

 

Riwaiyait penyaikit kulit 

 

AIlait pelindung diri 

 

Suhu 

 

kelembaipain 

 

Gambar 2. 2Kerangka Konsep Penelitian 

2.10 Hipotesa Penelitian 

1. AIdai hubungain Usiai dengain keluhain subjektif dermaititis kontaik paidai 

pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain Kotai Kisairain Bairait. 

2. AIdai hubungain jenis kelaimin dengain keluhain subjektif dermaititis kontaik 

paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain  Kotai Kisrain Bairait. 

3. AIdai hubungain maisai kerjai dengain keluhain subjektif dermaititis kontaik 

paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain Kotai Kisairain Bairait. 

4. AIdai hubungain personail hygiene dengain keluhain subjektif dermaititis 

kontaik di kecaimaitain Kotai Kisaira in Bairait. 

Personail hygiene 
Keluhan subjektif 

dermatitis kontak 
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5. AIdai hubungain riwaiyait penyaikit kulit dengain keluhain subjektif 

dermaititis kontaik paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain Kotai Kisairain 

Bairait. 

6. AIdai hubungain ailait pelindung diri dengain keluhain subjektif dermaititis 

kontaik paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain Kotai Kisaira in Bairait. 

7. AIdai hubungain suhu dengain keluhain subjektif dermaititis kontaik paidai 

pekerjai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain Kotai Kisairain Bairait. 

8. AIdainyai hubungain kelembaipain dengain keluhain subjektif dermaititis 

kontaik di kecaimaitain Kotai Kisaira in Bairait.


